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BAB V  

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan proses penciptaan dan hasil karya yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur visual Kawah Ijen berhasil diwujudkan 

menjadi motif batik kontemporer dan busana modest melalui proses pengolahan 

unsur – unsur visual yang menjadi ciri khas Kawah Ijen seperti,  fenomena blue 

fire, danau masam, belerang, dan pohon mati diolah menjadi motif yang 

memiliki karakter visual khas serta mampu merepresentasikan keindahan dan 

keunikan Kawah Ijen dalam bentuk karya batik kontemporer. Selanjutnya 

distilasi menjadi motif batik yang memiliki nilai estetika dan karakter visual 

yang kuat tanpa menghilangkan karakter aslinya. Selain itu penerapan warna 

biru, kuning, dan hijau memperkuat suasana dan keunikan Kawah Ijen dalam 

motif yang diciptakan.   

  Proses perancangan karya busana melalui penyusunan konsep dan 

moodboard, dilanjutkan dengan pembuatan berbagai alternatif motif dan desain 

busana. Motif terpilih kemudian diaplikasikan pada kain menggunakan teknik 

batik sehingga menghasilkan motif yang sesuai dengan konsep perancangan. 

Selanjutnya dilakukan proses pembuatan pola, pemotongan bahan, serta 

penerapan teknik pleating pada bagian tertentu busana untuk menciptakan efek 

tekstur, dimensi, dan kesan dinamis yang terinspirasi dari bentuk alam Kawah 

Ijen. Tahap pembuatan pleating kain dilipat secara teratur sesuai desain, baik 

lipatan kecil, besar, searah, maupun berlawanan arah. Selanjutnya, lipatan 

dijepit, dijahit, lalu disetrika agar bentuknya tetap stabil. Jenis pleating yang  

digunakan meliputi knife pleats, box pleats, accordion pleats, sunray pleats, 

dan inverted pleats, yang dikembangkan sesuai konsep desain tanpa 

menghilangkan karakter dasar lipatan. Setelah seluruh komponen selesai, 
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dilakukan proses penjahitan, penyatuan bagian-bagian busana, hingga tahap 

penyelesaian akhir (finishing). 

  Motif batik kontemporer yang telah diciptakan kemudian berhasil 

diaplikasikan pada busana modest dengan teknik pleating. Penerapan teknik 

pleating memberikan efek dimensi, tekstur, dan kesan dinamis yang 

memperkuat nilai estetis  busana,  sekaligus mendukung karakter busana modest 

yang mengutamakan kenyamanan dan kesopanan. Penciptaan berupa enam 

karya busana menunjukkan perpaduan antara teknik batik tulis, pengolahan 

motif kontemporer, dan teknik pleating yang menghasilkan tampilan modern 

tanpa meninggalkan nilai budaya batik.  

  Hasil akhir penciptaan  membuktikan bahwa keindahan alam Kawah 

Ijen dapat menjadi sumber inspirasi dalam pengembangan desain batik 

kontemporer dan busana modest. Selain menghasilkan karya yang estetis dan 

inovatif, penciptaan ini juga memberikan dampak berupa meningkatnya 

apresiasi terhadap kekayaan alam dan budaya Indonesia serta membuka 

peluang pengembangan fesyen berbasis kearifan lokal yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat masa kini. 

B. Saran  

Pengembangan batik kontemporer yang terinspirasi dari Kawah Ijen 

diharapkan dapat terus mengeksplorasi berbagai unsur visual alam seperti 

fenomena Blue fire, tekstur bebatuan vulkanik, belerang, kabut, maupun gradasi 

warna alam sehingga menghasilkan motif yang semakin variatif dan 

berkarakter. Selain itu, penerapan teknik pleating perlu dikembangkan lebih 

lanjut melalui eksplorasi jenis kain, bentuk, ukuran, dan metode lipatan agar 

menghasilkan busana yang lebih optimal, nyaman, serta tetap sesuai dengan 

karakter busana modest. Perancang selanjutnya juga diharapkan mampu 

mengombinasikan teknik batik dengan berbagai teknik manipulasi kain lainnya 

untuk menciptakan inovasi desain yang lebih kreatif dan bernilai artistik tinggi, 
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sekaligus menjadikan karya busana sebagai media dalam memperkenalkan 

potensi alam, budaya lokal, serta kekayaan pariwisata Indonesia kepada 

masyarakat yang lebih luas dengan tetap memperhatikan aspek keberlanjutan 

dalam pemilihan material maupun proses produksinya. 

Saran mengenai penerapan tema Kawah Ijen dalam motif batik 

kontemporer pada busana modest dengan teknik pleating adalah diharapkan 

pada penelitian dan perancangan selanjutnya dapat dilakukan pengembangan 

motif yang lebih variatif dengan eksplorasi unsur alam Kawah Ijen lainnya, 

seperti bentuk kawah, asap belerang, maupun flora di sekitarnya. Selain itu, 

penggunaan teknik manipulasi kain tidak hanya terbatas pada pleating , tetapi 

juga dapat dikombinasikan dengan teknik tekstil lain agar menghasilkan 

tampilan busana yang lebih inovatif dan memiliki nilai estetika yang lebih 

tinggi. Perancang juga diharapkan mampu terus mengangkat kekayaan budaya 

dan alam Indonesia sebagai sumber inspirasi agar dapat meningkatkan apresiasi 

terhadap warisan lokal melalui karya fashion kontemporer yang kreatif, 

modern, dan tetap sesuai dengan karakter busana mode.
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